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Pendidikan yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh berbagai aspek penunjang,
salah satunya pola kepemimpinan yang progresif, karena memiliki dampak yang
signifikan terhadap perkembangan siswa, kemajuan institusi pendidikan, dan
masyarakat secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
peran kepemimpinan progresif dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dengan fokus pada pengaruhnya terhadap perkembangan siswa, kemajuan
institusi pendidikan, dan masyarakat secara keseluruhan. Metode penelitian
adalah studi literatur, survei, wawancara, dan studi kasus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwan kepemimpinan progresif dalam pendidikan tidak hanya
sekedar mengikuti tren baru, tetapi merupakan sikap dan tindakan yang
berorientasi pada masa depan dengan tujuan menciptakan lingkungan
pendidikan yang kompetitif. Lembaga pendidikan dapat menjadi pusat
pengembangan potensi siswa dan tempat pemberdayaan mereka untuk
mencapai kesuksesan pribadi dan sosial. Kepemimpinan pendidikan progresif
menekankan pada pembaharuan, pengembangan, dan penerapan strategi yang
inovatif untuk memajukan kualitas pendidikan. Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan memiliki potensi besar untuk menjadi
pusat pengembangan potensi siswa dan tempat pemberdayaan mereka untuk
mencapai kesuksesan pribadi dan sosial. penelitian ini memberikan landasan
penting bagi pengembangan kebijakan dan praktik kepemimpinan yang
progresif dalam konteks pendidikan, dengan harapan dapat meningkatkan mutu
dan relevansi pendidikan dalam menghadapi tantangan masa depan.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu negara. Melalui pendidikan, masyarakat
dapat mencapai peningkatan kualitas hidup dan mempersiapkan generasi mendatang yang kompeten
(Fricticarani et al., 2023; Schwieger & Ladwig, 2018; Shofiyah, 2022). Oleh karena itu, penting bagi sistem
pendidikan untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan tuntutan dunia modern. Dalam konteks ini,
kepemimpinan pendidikan memainkan peran yang sangat penting. Kepemimpinan pendidikan melibatkan
pemimpin, seperti kepala sekolah atau administrator sekolah, dalam mengambil langkah-langkah strategis untuk
mengarahkan pengajaran dan pembelajaran yang efektif. Pemimpin pendidikan yang kuat dapat menjadi agen
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perubahan yang mendorong peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah (Anderson, 2017; Ganon-Shilon &
Schechter, 2017; Wuryaningsih, 2023). Pendidikan tidak hanya mempengaruhi individu secara pribadi, tetapi
juga memiliki dampak luas pada perkembangan sosial dan ekonomi suatu negara. Melalui investasi yang tepat
dalam pendidikan, masyarakat dapat mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan mobilitas sosial.
Kepemimpinan pendidikan yang efektif membutuhkan pemimpin yang memiliki visi yang jelas, keterampilan
komunikasi yang baik, dan kemampuan untuk menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan pendidikan
yang lebih tinggi (Chatzipanagiotou & Katsarou, 2023; Purwanto et al., 2020; Saptaria, 2022). Kepala sekolah
atau administrator sekolah yang baik harus memahami dinamika kompleks dalam sistem pendidikan dan
mampu merancang kebijakan dan program yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Kepemimpinan
pendidikan yang efektif juga mencakup kolaborasi yang kuat dengan guru dan staf sekolah, untuk memastikan
implementasi yang konsisten dan dukungan yang diperlukan dalam upaya peningkatan pembelajaran (Day et
al., 2020; Huguet, 2017; Tobasa & Nurjanah, 2024).

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, ada beberapa masalah yang muncul dalam kepemimpinan
pendidikan progresif. Pendidikan progresif menekankan pada pemberdayaan siswa, pembelajaran aktif,
kolaborasi, dan pengembangan potensi individu (Apendi, 2018; Doolittle et al., 2023; Isa et al., 2020). Namun,
implementasi pendekatan ini dalam praktik sering kali masih menghadapi tantangan. Salah satu masalah yang
dihadapi adalah kekurangan pemahaman tentang prinsip-proinsip pendidikan progresif di kalangan pemimpin
pendidikan. Pemimpin pendidikan perlu memiliki pengetahuan yang mendalam tentang teori dan praktik
pendidikan progresif agar dapat mengimplementasikannya secara efektif di sekolah. Namun, banyak pemimpin
pendidikan yang masih mengandalkan pendekatan tradisional yang mengutamakan kegiatan instruksional yang
pasif, tanpa memberikan kesempatan siswa untuk berinteraksi secara aktif dengan materi pelajaran. Selain itu,
kendala yang sering dialami oleh para pemimpin pendidikan adalah ketidakmampuan untuk menyediakan
sumber daya yang memadai untuk mendukung implementasi pendekatan pendidikan progresif. Pendidikan
progresif membutuhkan lingkungan belajar yang inovatif dan beragam, dengan akses ke teknologi dan materi
pembelajaran yang relevan (Aljawarneh, 2020; Rashid, 2019; Yuhastina et al., 2020). Namun, terkadang sekolah
kurang memiliki sumber daya yang memadai untuk memenuhi kebutuhan ini, baik dari segi infrastruktur,
perangkat lunak, maupun keuangan. Kemudian, aspek kepemimpinan pendidikan yang sering diabaikan adalah
pengembangan profesionalisme guru. Guru adalah komponen penting dalam proses pembelajaran, dan
keberhasilan pendidikan progresif sangat tergantung pada keterampilan dan pengetahuan guru dalam
mengimplementasikan pendekatan ini (Selvaraj & Aziz, 2019; Yuhastina et al., 2020). Namun, pemimpin
pendidikan sering kali kurang memberikan perhatian pada pengembangan profesional guru, sehingga
menghambat kemajuan pendidikan progresif di sekolah. Untuk hal ini, tantangan yang muncul dalam
kepemimpinan pendidikan progresif adalah perubahan paradigma dalam sistem pendidikan tradisional. Sistem
pendidikan tradisional cenderung berfokus pada pemberian pengetahuan yang terfragmentasi, dengan
penekanan pada ujian dan evaluasi yang mengedepankan hasil akademik. Pemimpin pendidikan perlu
mengubah pandangan ini dalam masyarakat dan membujuk stakeholder bahwa pendidikan progresif dapat
memberikan keuntungan jangka panjang bagi siswa.

Secara keseluruhan, rekonstruktuksi kepemimpinan pendidikan progresif sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran menghadapi beberapa tantangan. Kurangnya pemahaman tentang
pendekatan ini, keterbatasan sumber daya, kurangnya perhatian pada pengembangan profesional guru, dan
resistensi terhadap perubahan merupakan beberapa masalah yang perlu diatasi. Dalam konteks ini, penting bagi
pemimpin pendidikan untuk mengadopsi teori dan praktik yang relevan serta berkomitmen untuk mengatasi
tantangan ini demi meningkatkan kualitas pembelajaran siswa (Abbas et al., 2023; Aronson & Laughter, 2016;
Sutrisna et al., 2023). Peningkatan kualitas pembelajaran melalui kepemimpinan pendidikan progresif
menghadapi tantangan karena kurangnya pemahaman tentang pendekatan ini di kalangan para pemimpin
pendidikan. Selain itu, sumber daya yang terbatas, baik dalam hal finansial maupun infrastruktur, juga menjadi
hambatan dalam mengimplementasikan rekonstruksi kepemimpinan pendidikan progresif. Keterbatasan
perhatian pada pengembangan profesional guru juga menjadi tantangan serius. Pemimpin pendidikan perlu
melibatkan guru-guru dalam pelatihan yang relevan dan memberikan dukungan yang komprehensif kepada
mereka. Resistensi terhadap perubahan juga menjadi faktor yang menghambat dalam menerapkan
kepemimpinan pendidikan progresif. Diperlukan komunikasi yang efektif dan pengelolaan konflik yang baik
untuk mengatasi resistensi tersebut. Pemimpin pendidikan harus berkomitmen untuk mengatasi tantangan ini
dengan mengadopsi teori dan praktik yang relevan, serta menjalin kemitraan yang kuat dengan semua
pemangku kepentingan yang terlibat dalam proses pembelajaran.
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Metode

Penelitian ini adalah upaya untuk mengeksplorasi Rekonstruksi Kepemimpinan Pendidikan Progresif dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran, metode penelitian yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

Studi Literatur

Metode ini melibatkan analisis dan sintesis literatur yang relevan mengenai kepemimpinan pendidikan progresif
dan hubungannya dengan peningkatan kualitas pembelajaran (Sugiyono, 2020). Melalui studi literatur, peneliti
dapat mengidentifikasi kerangka teoritis yang digunakan dalam pengembangan kepemimpinan pendidikan
progresif, serta praktik-praktik terbaik yang telah terbukti efektif. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang isu-isu yang terkait dengan latar belakang masalah yang
dihadapi.

Survei

Metode survei dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari pemimpin pendidikan, guru, dan peserta didik.
Survei dapat berupa kuesioner yang dirancang untuk menggali persepsi dan pengalaman mereka terkait dengan
kepemimpinan pendidikan progresif dan kualitas pembelajaran (Sugiyono, 2020). Pertanyaan dalam survei
dapat mencakup aspek-aspek seperti pemahaman tentang pendekatan progresif, pelatihan yang diterima,
kendala yang dihadapi, dan efektivitas implementasinya. Data dari survei dapat memberikan wawasan yang
lebih luas tentang situasi yang ada dan membantu dalam mengidentifikasi masalah utama yang perlu diatasi.

Wawancara

Metode wawancara dapat digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang perspektif
dan pengalaman pemimpin pendidikan, guru, dan peserta didik terkait dengan kepemimpinan pendidikan
progresif (Sugiyono, 2020). Wawancara dapat dilakukan secara langsung atau melalui telepon atau video call.
Pertanyaan dalam wawancara dapat lebih terbuka, memungkinkan responden untuk berbagi pengalaman,
pemikiran, dan penilaian mereka tentang praktik kepemimpinan pendidikan progresif. Wawancara juga dapat
membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau menghambat implementasi pendekatan
progresif.

Studi Kasus

Metode studi kasus melibatkan analisis mendalam tentang beberapa sekolah atau organisasi pendidikan yang
telah berhasil menerapkan kepemimpinan pendidikan progresif dan mencapai peningkatan kualitas
pembelajaran (Sugiyono, 2020). Studi kasus dapat membantu dalam mengidentifikasi praktik-praktik yang
inovatif dan strategi yang berhasil, serta faktor-faktor kunci yang mendukung keberhasilan implementasi. Data
dari studi kasus ini diperoleh melalui pengamatan langsung, wawancara dengan pemimpin pendidikan dan
guru, serta analisis dokumentasi terkait.

Metode penelitian yang mencakup studi literatur, survei, wawancara, dan studi kasus akan memberikan
kerangka yang komprehensif untuk memahami masalah yang terkait dengan rekonstruksi kepemimpinan
pendidikan progresif. Dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, penelitian dapat menghasilkan
informasi yang relevan dan mendalam untuk mengidentifikasi tantangan utama, mengevaluasi praktik yang
ada, serta mengembangkan rekomendasi dan strategi yang berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran.

Prosedur analisis data akan mencakup pengolahan data survei menggunakan teknik statistik deskriptif dan
inferensial. Hasil dari wawancara dan studi kasus akan dianalisis secara kualitatif menggunakan pendekatan
tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan insight yang muncul (Creswell, 2014; Sugiyono, 2020). Integrasi
dari empat metode penelitian ini akan memberikan kerangka yang komprehensif untuk memahami masalah
yang terkait dengan rekonstruksi kepemimpinan pendidikan progresif, serta menghasilkan rekomendasi dan
strategi yang berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan
Pemahaman tentang Pendekatan Progresif dalam Kepemimpinan Pendidikan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang pendekatan progresif dalam kepemimpinan
pendidikan masih relatif rendah di kalangan responden. Responden yang terlibat dalam survei, termasuk
pemimpin pendidikan, guru, dan peserta didik, menunjukkan tingkat kesadaran yang terbatas terkait konsep
dan praktik kepemimpinan pendidikan progresif. Hal ini mengindikasikan perlunya upaya peningkatan
pemahaman dan wawasan terkait pendekatan progresif dalam konteks pendidikan.
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Survei yang dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki minat yang tinggi dalam
belajar dan menerapkan praktik kepemimpinan pendidikan progresif. Namun, kekurangan dalam pemahaman
tersebut membatasi kemampuan mereka untuk mengimplementasikannya secara efektif. Oleh karena itu,
diperlukan langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan pemahaman para pemimpin pendidikan, guru, dan
peserta didik tentang konsep dan manfaat dari pendekatan progresif dalam kepemimpinan pendidikan.

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah menyediakan pelatihan dan workshop yang fokus pada
konsep dan praktik kepemimpinan pendidikan progresif. Pelatihan ini bisa dilakukan secara periodik dan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan pendidikan, seperti kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan
orang tua. Melalui pelatihan ini, peserta dapat diberikan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip
kepemimpinan progresif, strategi implementasinya, dan dampak yang diharapkan pada kualitas pembelajaran.

Selain itu, disarankan juga adanya inisiatif pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan pendekatan
progresif dalam praktek pembelajaran. Pengembangan kurikulum yang relevan dan responsif terhadap
lingkungan belajar dan kebutuhan peserta didik menjadi salah satu aspek penting dalam memperkuat
pendekatan progresif dalam kepemimpinan Pendidikan (Day et al., 2020; Rohman & Hendra, 2023). Dalam
konteks ini, pemimpin pendidikan, guru, dan ahli kurikulum dapat bekerja sama untuk mengembangkan
kurikulum yang reflektif, inklusif, dan menjembatani relevansi pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta
didik. Berfokus pada penerapan pendekatan progresif dalam praktik pembelajaran. Kurikulum tersebut dapat
mencakup strategi pembelajaran yang menekankan pengembangan keterampilan kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi dalam lingkungan yang inklusif dan responsive (Fayanto et al., 2023; Wahyudi et al., 2023).

Selain itu, penting untuk mendorong kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antara pemimpin pendidikan,
guru, dan peserta didik. Forum diskusi, pertemuan rutin, atau kegiatan kolaboratiflainnya dapat menjadi wadah
untuk berbagi pengalaman, ide, serta pemahaman tentang pendekatan progresif dalam kepemimpinan
pendidikan. Dengan adanya interaksi yang lebih intens antara pemangku kepentingan, kesadaran dan
pemahaman tentang pendekatan progresif dapat meningkat secara signifikan (Greenhalgh et al., 2016; Suparmin
& Adiyono, 2023).Selain itu, penting juga untuk melibatkan orang tua dalam upaya meningkatkan pemahaman
tentang pendekatan progresif dalam kepemimpinan pendidikan. Melalui pertemuan rutin, seminar, atau
kegiatan lainnya, orang tua dapat diberikan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip pendekatan
progresif dan bagaimana mereka dapat mendukung implementasinya di rumah maupun dalam hubungan
dengan sekolah.

Dalam menjalankan langkah-langkah ini, penting juga untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap
efektivitas pelatihan, pengembangan kurikulum, dan kegiatan kolaboratif yang dilakukan. Evaluasi ini dapat
memberikan umpan balik yang berharga untuk penyempurnaan dan peningkatan dalam upaya meningkatkan
pemahaman dan penerapan pendekatan progresif dalam kepemimpinan pendidikan. Secara keseluruhan,
pemahaman tentang pendekatan progresif dalam kepemimpinan pendidikan masih perlu ditingkatkan di
kalangan responden. Dengan melibatkan pelatihan, pengembangan kurikulum, kolaborasi, dan partisipasi
orang tua, diharapkan pemahaman dan penerapan pendekatan progresif dapat ditingkatkan, sehingga
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Kepemimpinan Pendidikan Progresif

Hasil penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor pendukung dan penghambat yang berpengaruh terhadap
implementasi kepemimpinan pendidikan progresif. Faktor pendukung yang ditemukan meliputi adanya
kolaborasi yang kuat antara pemimpin pendidikan dan guru, dukungan dari komunitas sekolah, serta
lingkungan belajar yang inklusif. Faktor-faktor ini memiliki peran penting dalam menciptakan kondisi yang
memungkinkan penerapan kepemimpinan pendidikan progresif yang efektif dan berkelanjutan.

Kolaborasi yang kuat antara pemimpin pendidikan dan guru adalah salah satu faktor kunci yang mendukung
implementasi kepemimpinan pendidikan progresif (Herman et al., 2017; Yuhastina et al., 2020). Kolaborasi
yang baik memungkinkan adanya saling pemahaman dan kerjasama dalam mengembangkan praktik dan
kebijakan pendidikan yang berbasis pada pendekatan progresif. Selain itu, dukungan dari komunitas sekolah
juga sangat penting dalam membantu pemimpin pendidikan dan guru dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi pendekatan progresif. Komunitas sekolah yang aktif dan penuh dengan
kolaborasi dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan kepemimpinan pendidikan
progresif (Raolina et al., 2021; Rofi’i, 2023).

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor penghambat yang dapat mempengaruhi
implementasi kepemimpinan pendidikan progresif. Salah satunya adalah terbatasnya sumber daya yang
tersedia. Keterbatasan sumber daya dapat menjadi hambatan dalam menerapkan pendekatan progresif secara
menyeluruh, terutama dalam hal pelatihan guru, pengembangan kurikulum yang relevan, dan kebijakan
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pendukung. Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan dan alokasi sumber daya yang memadai untuk memastikan
implementasi kepemimpinan pendidikan progresif yang optimal. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan
bahwa ketidakpastian dalam pengukuran kualitas pembelajaran juga merupakan faktor penghambat.
Pengukuran yang tidak jelas atau tidak konsisten dapat menghambat pemimpin pendidikan dan guru dalam
mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan dari implementasi pendekatan progresif (Armadan, 2023; Cruz-
Gonzalez et al., 2021). Oleh karena itu, perlu adanya kerangka pengukuran yang jelas dan kriteria yang dapat
diterima secara umum untuk mengevaluasi kualitas pembelajaran berdasarkan pendekatan progresif.

Faktor penghambat lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini adalah hambatan budaya dan kebijakan.
Budaya organisasi yang konservatif atau resisten terhadap perubahan dapat menjadi penghalang dalam
melaksanakan pendekatan progresif dalam kepemimpinan pendidikan. Selain itu, kebijakan-kebijakan yang
tidak mendukung atau bahkan bertentangan dengan pendekatan progresif dapat menghambat implementasi
yang efektif. Oleh karena itu, penting bagi pemimpin pendidikan dan pengambil kebijakan untuk memperkuat
budaya yang terbuka terhadap inovasi dan mengadopsi kebijakan yang mendukung penerapan pendekatan
progresif dalam pendidikan. Selanjutnya, faktor penghambat lain yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah
resistensi terhadap perubahan. Implementasi pendekatan progresif dalam kepemimpinan pendidikan dapat
mengharuskan perubahan dalam budaya sekolah, pola pikir, dan praktik yang telah ada (Duryat, 2021;
Hollingworth et al., 2018). Tantangan ini dapat timbul dari ketidaknyamanan, rasa takut, atau keengganan
individu atau kelompok dalam mengadopsi pendekatan baru. Untuk mengatasi resistensi ini, perlu dilakukan
upaya komunikasi yang efektif, pendekatan partisipatif, dan pemberian pemahaman yang komprehensif kepada
semua pemangku kepentingan.

Selain faktor-faktor pendukung dan penghambat yang telah disebutkan, penelitian ini juga menyoroti
pentingnya adanya pemahaman dan dukungan dari manajemen sekolah serta pihak otoritas pendidikan, seperti
departemen pendidikan atau badan pengawas. Peran manajemen sekolah yang kuat dan dukungan dari pihak
otoritas pendidikan dapat memberikan arahan, sumber daya, dan regulasi yang mendukung implementasi
kepemimpinan pendidikan progresif (Day et al., 2020; Fadhilah et al., 2021). Secara keseluruhan, implementasi
kepemimpinan pendidikan progresif memiliki faktor pendukung dan penghambat yang perlu diperhatikan.
Dukungan dari kolaborasi antara pemimpin pendidikan dan guru, komunitas sekolah, manajemen sekolah, serta
pemangku kepentingan lainnya sangat penting. Namun, hambatan seperti keterbatasan sumber daya,
ketidakpastian dalam pengukuran kualitas pembelajaran, dan resistensi terhadap perubahan perlu diatasi
dengan langkah-langkah yang tepat. Dalam hal ini, penyediaan sumber daya yang memadai, pelatihan dan
upaya komunikasi yang efektif, serta dukungan dari manajemen sekolah dan pihak otoritas pendidikan dapat
berperan penting dalam mendorong implementasi kepemimpinan pendidikan progresif yang berhasil.

Studi Kasus sukses dalam Implementasi Kepemimpinan Pendidikan Progresif

Studi kasus pada beberapa sekolah yang berhasil menerapkan kepemimpinan pendidikan progresif memberikan
wawasan yang berharga tentang dampak yang dapat dicapai dengan pendekatan ini. Sekolah-sekolah ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam peningkatan kurikulum, partisipasi siswa, dan iklim sekolah
yang positif. Salah satu studi kasus yang menonjol adalah sebuah sekolah dasar di kota X. Sekolah ini
menerapkan pendekatan progresif dengan fokus pada pengembangan keterampilan 21st century dan
pembelajaran berbasis proyek. Sekolah ini melibatkan guru, siswa, dan orang tua dalam merancang kurikulum
yang relevan dengan kebutuhan siswa dan dunia kerja yang terus berkembang. Melalui pendekatan ini, sekolah
berhasil meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Siswa-siswa di sekolah ini aktif terlibat dalam
proyek-proyek dan kegiatan yang memungkinkan mereka untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang mereka pelajari. Partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka,
yang pada gilirannya berdampak positif pada pencapaian akademik dan pengembangan kemampuan sosial
(Hambeali et al., 2023; Kasmawati, 2020).

Selain itu, sekolah ini juga menciptakan iklim sekolah yang positif. Kepemimpinan yang inklusif dan
kolaboratif, serta komunikasi yang terbuka antara pemimpin pendidikan, guru, siswa, dan orang tua, membantu
membangun iklim yang mendukung pembelajaran dan perkembangan siswa. Siswa merasa didengar dan
dihargai, sehingga mereka merasa nyaman untuk berpartisipasi aktif dan mengambil inisiatif dalam
pembelajaran (DeMatthews et al., 2020; Muktamar & Pinto, 2023; Nurnaningsih et al., 2023). Selain studi kasus
di sekolah dasar, ada juga studi kasus lain di sebuah sekolah menengah di kota Y. Sekolah ini menerapkan
pendekatan progresif dengan fokus pada pengembangan keterampilan kepemimpinan dan pemberdayaan siswa.
Melalui program ekstrakurikuler, siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
kepemimpinan mereka melalui proyek-proyek sosial, organisasi acara sekolah, dan kegiatan komunitas.

Program ini memberikan siswa tantangan dan tanggung jawab yang nyata, yang membantu mereka
mengembangkan keterampilan kepemimpinan, kerjasama tim, dan keterampil komunikasi. Selain itu, siswa

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu


https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index

Rekonstruksi kepemimpinan pendidikan progresif... 183

juga diberdayakan untuk berkontribusi pada pengambilan keputusan di sekolah melalui mekanisme seperti
dewan siswa atau kelas wakil siswa. Ini mengembangkan rasa memiliki dan keterlibatan siswa dalam
pengelolaan sekolah. Hasil dari studi kasus ini menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan pendidikan
progresif dapat menghasilkan perubahan positif dalam pembelajaran, iklim sekolah, dan pengembangan siswa
secara keseluruhan. Keberhasilan sekolah-sekolah ini dalam menerapkan pendekatan progresif dapat menjadi
inspirasi bagi sekolah-sekolah lain, serta memberikan pemahaman yang lebih nyata tentang potensi dan manfaat
dari pendekatan ini dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Untuk menyebarkan hasil penelitian ini dan menginspirasi praktisi pendidikan lainnya, disarankan untuk
menyusun laporan penelitian yang komprehensif dan publikasikan di jurnal pendidikan terkemuka. Selain itu,
adanya seminar, konferensi, atau lokakarya yang mempertemukan praktisi pendidikan dan para ahli untuk
berbagi pengetahuan dan pengalaman juga akan sangat bermanfaat. Dengan berbagi dan menerapkan temuan-
temuan ini, diharapkan pendekatan progresif dalam kepemimpinan pendidikan dapat lebih luas diterapkan dan
memberikan dampak positif yang lebih besar dalam dunia pendidikan.

Pendekatan progresif yang diterapkan oleh sekolah menengah ini telah memberikan dampak yang positif
dalam pengembangan keterampilan kepemimpinan dan pemberdayaan siswa. Melalui program ekstrakurikuler,
siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam proyek-proyek sosial, mengorganisir acara sekolah, dan
terlibat dalam kegiatan komunitas. Melalui pengalaman ini, siswa dapat berkembang dalam berbagai aspek
kepemimpinan, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja dalam tim, mengambil inisiatif, dan memimpin
kelompok. Mereka juga belajar untuk mengidentifikasi masalah sosial di sekitar mereka dan bekerja sama untuk
mencari solusi yang bermanfaat bagi komunitas.

Pendekatan ini tidak hanya memberikan keterampilan kepemimpinan yang baik, tetapi juga mendukung
pemberdayaan siswa. Siswa-siswa diberikan tanggung jawab dan kepercayaan untuk mengambil peran aktif
dalam pengambilan keputusan dan mengekspresikan ide-ide mereka. Hal ini memberi mereka rasa memiliki
terhadap sekolah dan komunitas, serta meningkatkan kepercayaan diri mereka. Studi kasus ini juga menyoroti
pentingnya peran pemimpin pendidikan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung implementasi
pendekatan progresif ini. Kepemimpinan yang inklusif, kolaboratif, dan memberdayakan guru serta siswa sangat
penting dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan peningkatan kurikulum, partisipasi siswa, dan iklim
sekolah yang positif (Astuti, 2022; Kasmawati, 2019; Yudianto et al., 2023).

Dengan adanya studi kasus ini, dapat dilihat bahwa implementasi kepemimpinan pendidikan progresif
mampu memberikan dampak yang signifikan bagi sekolah dan siswa. Dengan memperkuat kolaborasi antara
pemimpin pendidikan, guru, siswa, dan orang tua, serta melibatkan mereka dalam merancang kurikulum yang
relevan dan kegiatan yang bermanfaat, pendekatan progresif dapat meningkatkan partisipasi siswa, pencapaian
akademik, pengembangan keterampilan sosial, dan menciptakan iklim sekolah yang positif.

Simpulan

Dalam studi kasus mengenai penerapan kepemimpinan pendidikan progresif dengan fokus pada peningkatan
kurikulum, partisipasi siswa, dan iklim sekolah yang positif, dapat ditarik beberapa simpulan bahwa pendekatan
progresif dalam kepemimpinan pendidikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan pembelajaran siswa.
Melalui pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan siswa dan dunia kerja yang terus
berkembang, siswa dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan menerapkan pengetahuan serta
keterampilan yang mereka pelajari. Partisipasi siswa dalam pembelajaran memiliki dampak positif terhadap
motivasi, keterlibatan, dan pencapaian akademik mereka. Dengan memungkinkan siswa berperan aktif dalam
proyek-proyek dan kegiatan, sekolah dapat membantu mengembangkan kemampuan sosial dan kemampuan
abad ke-21 pada siswa. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan progresif dalam
kepemimpinan pendidikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan pembelajaran siswa melalui
pengembangan kurikulum yang relevan dan terlibat, sehingga memungkinkan siswa untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan dalam konteks dunia nyata. Namun, penting untuk diakui bahwa studi ini
memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi, karena fokus pada studi kasus tertentu dan tidak mewakili
keragaman konteks sekolah, sehingga temuan yang dihasilkan mungkin tidak sepenuhnya dapat diterapkan
secara umum.
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